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Abstract 

 

Penelitian ini mengembangkan sebuah metoda pengamanan pesan yang dinamakan 

Steganografi dan dibangun pula sebuah Aplikasi Steganografi dengan algoritma Least 

Significant Bit. Steganografi adalah seni dan ilmu menulis pesan tersembunyi atau 

menyembunyikan pesan dengan suatu cara sehingga selain si pengirim dan si penerima, 

tidak ada seorangpun yang mengetahui atau menyadari bahwa suatu pesan rahasia. Metode 

Steganografi Least Signficant Bit merupakan metode yang sering digunakan dalam 

steganografi, karena komputasinya yang tidak terlalu kompleks dan pesan yang 

disembunyikan cukup aman. Metode ini bekerja dengan cara mengubah bit akhir covertext 

dengan setiap bit embeded messege. Terdapat tiga kriteria yang harus dimiliki dalam 

steganografi, yaitu impercepbility, fidelity, dan recovery. Dari hasil aplikasi yang dibuat, 

telah diuji dan memenuhi tiga kriteria tersebut. Aplikasi steganografi yang dibuat berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan rancangan yang dibuat. Aplikasi steganografi yang dibuat 

dapat dikembangkan lagi, karena terdapat beberapa masalah salah satunya yaitu, keamanan 

aplikasi tersebut. 
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1. PENDAHULUAN 

Steganografi merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang teknik menyembunyikan 

pesan atau informasi yang bersifat rahasia. 

Steganografi merupakan cabang ilmu dari 

kriptografi yang memungkinkan pengguna 

untuk mengamankan pesan atau informasi 

rahasia dengan cara menyembunyikan pesan 

itu kedalam media tertentu. Pengaplikasian 

stegangrafi di Yayasan Helvetia adalah dengan 

cara pesan yang bersifat rahasia akan 

disisipkan kedalam gambar, kemudian gambar 

akan dikirimkan ke penerima, dan penerima 

akan mengekstrak gambar tersebut untuk 

memperoleh pesan. Dengan metode ini pesan 

akan tersamarkan dengan baik pada file 

gambar yang dikirimkan. Dengan metode ini 

pesan yang disisipkan kedalam media gambar 

akan sangat sulit di baca secara kasat mata. 

Metode yang akan digunakan untuk 

penyembunyian pesan dalam aplikasi nanti 

adalah dengan metode Least Significant Bit 

(LSB). Metode Least Significant Bit (LSB) 

adalah metode yang bekerja dengan 

menyisipkan pesan kedalam bit terakhir atau 

bit terkecil dari pixel yang menyusun gambar. 

Metode LSB bekerja dengan cara mengganti 

bit ke 8, 16, 24 dan seterusnya kelipatan angka 

8 atau binner dari pixel gambar dengan 

representasi binner pesan rahasia yang akan 

disisipkan. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Perangkat Lunak (Software) adalah 

program-program didalam komputer yang 

berguna untuk menjalankan pekerjaan sesuai 
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dengan yang dikehendaki. Program tersebut 

ditulis dengan bahasa khusus yang bisa 

dimengerti oleh komputer. Software terdiri 

dari operating system (Sistem Operasi), 

Program Utility, Program Aplikasi, Program 

Paket, dan Bahasa Pemrograman. Model 

waterfall adalah model pengembangan 

perangkat lunak yang paling sering digunakan. 

Model pengembangan ini bersifat linear dari 

tahap awal pengembangan system yaitu tahap 

perencanaan sampai tahap akhir 

pengembangan system yaitu tahap 

pemeliharaan. Tahapan berikutnya tidak akan 

dilaksanakan sebelum tahapan sebelumnya 

selesai dilaksanakan dan tidak bisa kembali 

atau mengulang ke tahap sebelumnya. Metode 

Least Significant Bit (LSB) merupakan metode 

yang sering digunakan dalam steganografi, 

karena komputasinya yang tidak terlalu 

kompleks dan pesan yang disembunyikan 

cukup aman. Metode ini bekerja dengan cara 

mengubah bit akhir covertext dengan setiap bit 

embedded messege. Perubahan yang terjadi 

pada bit akhir dari covertext membuat pesan 

tidak akan terlihat oleh panca indera. Citra 

adalah representasi (gambaran), kemiripan, 

atau imitasi dari suatu objek. Citra sebagai 

keluaran suatu sistem perekaman data dapat 

bersifat optik berupa foto, bersifat analog 

berupa sinyal-sinyal video seperti gambar pada 

monitor televise, atau bersifat digital yang 

dapat langsung disimpan pada suatu media 

penyimpanan. Citra digital adalah citra yang 

dapat diolah oleh komputer. 

 

3. Analisis Dan Perancangan 

Desain sistem aplikasi steganografi ini 

menggunakan desain UML (Unified 

Modelling Language) yaitu metode 

pegembangan perangkat lunak (Sistem 

Infrmasi) dengan menggunakan metode grafis 

serta merupakan bahasa untuk visualisasi, 

spesifikasi, konstruksi serta dokumentasi, 

dengan menggunakan bagian dari UML yaitu 

Diagram. 

 
Gambar 3.1 Use Case Diagram Aplikasi 

Steganografi 

 
Gambar 3. 1 Class Diagram 

Steganografi 

 
Gambar 3. 2 Sequence Diagram Proses 

Embed-Teks 
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Gambar 3. 3 Activity Diagram Proses 

Embed-Teks 

 

Gambar 4. 1 Flowchart Sub Proses 

Embed Teks 
 

 

 

 

 

4. Impelementasi 

 
Gambar 4. 2 Form Login 

 
Gambar 4. 3 Form Utama 

 
Gambar 4. 4 Pesan ketika pesan 

berhasil disembunyikan 
 

 

 

 

 

 

 

5. KESIMPULAN 

1. Aplikasi Steganografi berjalan dengan 

baik dan sesuai perancangan sistem. 

2. Dengan aplikasi steganografi ini dapat 

melindungi transaksi pengiriman 

pesan antara dua pihak. 
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3. Aplikasi Steganografi telah diuji dan 

memenuhi kriteria yaitu 

Impercepbility, Fidelity, dan Recovery. 
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